
57

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak rambut jagung positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,

terpenoid, steroid, saponin dan fenolik. Ekstrak yang memberikan intensitas

kuat adalah ekstrak metanol dan fraksi etil asetat.

2. Fraksi etil asetat memiliki kandungan fenolik total tertinggi di antara semua

fraksi yaitu 140,25±1,42 (mg GAE/g). Hasil uji lanjut Duncan diperoleh

bahwa terdapat perbedaan kandungan fenolik total antara masing-masing

fraksi, secara berturut-turut adalah fraksi etil asetat > ekstrak metanol > fraksi

air > fraksi n-heksan.

3. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang terbesar di antara semua

fraksi yaitu 47,57 ± 0,76 (mg AEAC/g sampel). Hasil uji lanjut Duncan

diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara fraksi etil asetat

dan ekstrak metanol, secara berturut-turut fraksi etil asetat = fraksi metanol

>fraksi air > fraksi n-heksan. Persen inhibisi (IC50) fraksi etil asetat, ekstrak

metanol, fraksi air, fraksi n-heksan secara berturut-turut adalah 131,20 ppm,

147,10 ppm, 269,63 ppm. Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat, metanol dan

air tergolong sedang sementara fraksi n-heksan tergolong lemah.

4. Rambut jagung yang tumbuh di daerah Gorontalo mempunyai aktivitas

antioksidan dan tergolong antioksidan sedang.
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5. Kandungan fenolik total berkorelasi terhadap aktivitas antioksidan. Kontribusi

senyawa fenolik terhadap aktivitas antioksidan yaitu sebesar 93%.

5.2 Saran

Dengan diketahui bahwa rambut jagung yang tumbuh di daerah Gorontalo

memiliki aktivitas antioksidan yang hampir setara dengan aktivitas antioksidan

rambut jagung yang berasal dari Malaysia, maka penelti menyarankan untuk

melakukan penelitan lebih lanjut memurnikan senyawa antioksidan tersebut yang

diduga merupakan senyawa golongan fenolik. Sehingga dapat menghasilkan suatu

produk antioksidan alami yang diharapkan dapat mengganti antioksidan sintetik.
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